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Abstract: The purpose of this research is to find problems that occur when conducting evaluations 
and find solutions to these problems. This research uses descriptive qualitative methods with data 
collection techniques, namely conducting interviews with elementary school teachers. The subjects 
in this study were teachers in class I of SD Negeri 15 Kelapa Kampit, East Belitung, Bangka Belitung 
Islands. The results of this study found that there were several problems that occurred when 
conducting evaluations, including; lack of students' understanding of the material taught, long-term 
learning so that it did not allow evaluation to take place, and the teacher was absent when the 
evaluation activity would be carried out. The efforts found to overcome these problems are by the 
teacher re-explaining the material taught and conducting remedial activities. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan permasalahan yang terjadi saat melakukan 
evaluasi serta menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data, yaitu melakukan wawancara dengan 
guru Sekolah Dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah guru di kelas I SD Negeri 15 Kelapa Kampit, 
Belitung Timur, Kepulauan Bangka Belitung. Hasil dari penelitian ini menemukan ada beberapa 
permasalahan yang terjadi saat melakukan evaluasi, diantaranya; kurangnya pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan, pembelajaran jangka panjang sehingga tidak memungkinkan 
evaluasi berlangsung, serta guru berhalangan hadir saat akan dilakukan kegiatan evaluasi. Upaya 
yang ditemukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan guru menjelaskan kembali 
materi yang diajarkan dan melakukan kegiatan remedial. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada jenjang sekolah dasar perlu memerlukan perencaan 
dan memperhatikan evaluasi pembelajaran 1. Pembelajaran yang baik tentunya akan dapat 
menghasilkan evaluasi yang baik, karena pelaksanaan yang mencakup kemampuan 
peserta didik 2. Oleh karena itu pembelajaran yang dilaksanaan sesuai perencanaan akan 
menghasilkan evaluasi yang baik. 

Istilah evaluasi pembelajaran sering disama artikan dengan ujian . Meskipun sering 
berkaitan, akan tetapi tidak mencakup keseluruhan makna yang sebenarnya. Ujian 
ulangan harian yang dilakukan guru dikelas atau bahkan ujian akhir disekolah sekalipun 
belum dapat menggambarkan esensi evaluasi pembelajaran, terutama bila dikaitkan 
dengan penerapan dalam kurikulum 13. Sebab evaluasi pembelajaran pada dasarnya 
bukan hanya menilai hasil belajar 3, tetapi juga proses-proses yang dilalui pendidik dan 
peserta didik dalam keseluruhan proses pembelajaran. Selama proses evaluasi 
berlangsung, pastinya akan ada beberapa hambatan yang terjadi. Sebagai seorang guru 
atau pendidik pastinya dituntut harus bisa mengatasi permasalahan-permasalahan saat 
melakukan evaluasi.  

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan di tengah-tengah atau pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan program 
pelajaran atau sub pokok bahasan dapat diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik. Telah terbentuk, sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah 
ditentukan (Anas Sudijono, 2006; 23). Sistem evaluasi pembelajaran yang baik akan 
mampu memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran sehingga manpu 
membantu guru merencanakan strategi pembelajaran yang baik. Sistem evaluasi 
pembelajaran yang baik juga akan mampu memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk selalu meningkatkan kemampuannya. (Fadillah, 2014: 207).  

Berdasarkan pengumpulan data awal, didapati permasalahan yang terjadi saat 
melakukan evaluasi tentunya bukan hal yang bisa  dihindari, tak terkecuali pada kelas I SD 
Negeri 15 Kelapa Kampit, wali kelas masih sering mengalami kesulitan dalam 
mengevaluasi peserta didik, terutama pada peserta didik yang kesulitan memahami 
konsep dan materi yang diajarkan. Hal ini menyebkan guru harus melakukan kegiatan 
remedial kepada peserta didik yang nilainya tidak memenuhi standar. Kegiatan remedial 
adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk memperdalam 
materi yang sedang dipelajari. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan permasalahan 
yang ada pada Melakukan Evaluasi Pembelajaran di Kelas I SD Negeri 15 Kelapa Kampit.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode deskriptif dengan 
penelitian kualitatif. Bogdan dan Tailor dalam 4 menjeaskan definisi metode kualitatif 
yaitu: “qualitative methodoligies refer to research procedures which produce descriptive 
data: people own written or spoken words and abservable behavior”. Pendapat ini 
menegaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif tentang orang melalui tulisan atau kata-kata yang diucapkan 
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu melakukan wawancara dengan guru Sekolah 
Dasar. Teknik wawancara merupakan cara menggumpulan data yang dilaksanakan 
langsung menggunakan lembar pedoman wawancara pada kajian tertentu yang telah 
disiapkan 5. 

Subjek penelitian merupan tujuan yang menjadi bahan kajian pada penelitian 6. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru di kelas I SD Negeri 15 Kelapa Kampit, Belitung 
Timur, Kepulauan Bangka Belitung. Teknik yang dilakukan penulis dalam pengumpulan 
data, yaitu dengan wawancara dan kajian pustaka. Penulis menjabarkan permasalahan-
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permasalahan yang sering terjadi saat melakukan evaluasi di kelas I SD Negeri 9 Kelapa 
Kampit, Belitung Timur, Kepulauan Bangka Belitung. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini berupa pedoman wawancara. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan terkait permasalahan yang terjadi saat melakukan 
evaluasi di kelas I SD Negeri 15 Kelapa Kampit, diantaranya: 
1. Proses Evaluasi di Kelas 

Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran atau guru kelas yang 
bertanggung jawab terhadap pembelajaran tersebut. Evaluasi dilakukan setelah guru 
selesai menjelaskan materi pembelajaran, serta saat guru beranggapan bahwa peserta 
didik sudah memahami materi pembelajaran tersebut. Seperti yang disampaikan guru, 
bahwa proses pembelajaran biasanya dilaksanakan diakhir pelaksanaan pembelajaran 
disetiap pertemuannya.  

2. Permasalahan dalam Evaluasi Pembelajaran 
Permasalahan dalam evaluasi bisa terjadi dari dua sisi, baik dari sisi peserta didik 

maupun guru itu sendiri. Dari peserta didik, permasalahan yang sering terjadi yaitu, 
kurangnya pemahaman materi yang dikuasai oleh peserta didik. Hal ini menyebabkan 
peserta didik tidak dapat mencukupi standar nilai dalam evaluasi. Sedangkan 
permasalahan dari guru sendiri yaitu, jika guru berhalangan hadir saat akan melakukan 
evaluasi, maka evaluasi tidak bisa dilaksanakan. Guru lain bisa menggantikan 
memberikan materi kepada peserta didik, akan tetapi guru pengganti tersebut tidak 
diperkenankan untuk melakukan evaluasi karena yang tahu dan mengerti bagaimana 
keadaan kelas dan peserta didik saat itu adalah guru yang bertanggung jawab dengan 
mata pelajaran yang terkait atau wali kelasnya. Permasalahan lain yang terjadi saat 
melakukan evaluasi, yaitu jangka waktu dalam pembelajaran yang berlangsung lama, 
sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan evaluasi di hari itu, sehingga evaluasi 
bisa dialihkan ke pertemuan selanjutnya atau ke hari lain.  

3. Solusi dalam Permasalahan Evaluasi  
Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan dalam mengatasi permasalahan saat 

melakukan evaluasi, antaranya, Menjelaskan kembali Materi Pembelajaran. Hal ini 
dilakukan karena biasanya ada peserta didik yang belum memahami materi pada 
pertemuan sebelumnya dan tidak mengulang kembali materi yang belum dipahami 
tersebut dirumah. Melakukan Kegiatan Remedial. Sebelum melakukan kegiatan 
remedial guru harus menjelaskan kembali materi pembelajaran. Kegiatan remedial 
dilakukan dalam upaya meningkatkan pemahaman peserta didik serta meningkatkan 
nilai peserta didik agar menjadi lebih baik dan memenuhi standar. 

PEMBAHASAN 

Sebelum guru melakukan evaluasi di dalam kelas, guru harus menjelaskan terlebih dahulu 
materi yang dipelajari, sehingga peserta didik mampu dalam memahami konsep dan 
materi yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan agar saat melakukan evaluasi peserta didik 
tidak lagi bingung dalam pengerjaannya. Seperti halnya yang dijelaskan bahwa proses 
evaluasi pembelajaran sangat memperhatikan bagaimana kegiatan itu berlangsung 7, 
karena kegiatan yang dilaksanakan akan mempengaruhi hasil akhir. 

Dari berbagai permasalahan-permasalahan yang terjadi, hal yang paling sulit untuk 
ditangani adalah bahwa guru harus bisa memastikan bagaimana materi yang diajarkan 
kepada peserta didik agar mudah dimengerti dan dipahami. Sedangkan peserta didik 
memiliki caranya sendiri dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini menyebabkan 
adanya dua tipe peserta didik, yaitu peserta didik yang mudah memahami dan mengerti 
materi pembelajaran dan peserta didik yang belum bisa begitu memahami dan mengerti 
materi pembelajaran, sehingga mereka dianjurkan untuk mengulang pembelajaran 
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tersebut dirumah secara mandiri agar bisa memahami materi dengan lebih baik. Hal itu 
juga disampaikan bahwa peserta didik memiliki karakternya masing-masing 8. Dengan 
adanya dua tipe peserta didik tersebut dapat menyebabkan adanya perbedaan nilai 
selama evaluasi berlangsung. Ada anak yang memiliki nilai diatas standar dan ada juga 
anak yang memiliki nilai dibawah standar. Dengan adanya peserta didik yang mendapat 
nilai dibawah standar, maka harus diberlangsungkannya kegiatan remedial. Karena 
remidial dapat menjadi tambahan perbaikan hasil pembelajaran yang masih kurang 9. 

Solusi dalam permasalahan evaluasi. Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan 
dalam mengatasi permasalahan saat melakukan evaluasi, menjelaskan kembali Materi 
Pembelajaran. Disinilah guru harus menjelaskan kembali agar peserta didik bisa 
memahami dan mengingat kembali materi yang diajarkan. Hal itu juga disinggung bahwa 
menjelaskan kembali materi pelajaran dapat memudahkan daya ingat peserta didik 6. 
Melakukan kegiatan remedial. Kegiatan remedial dilakukan dalam upaya meningkatkan 
pemahaman peserta didik serta meningkatkan nilai peserta didik agar menjadi lebih baik 
dan memenuhi standar.  Kegiatan remidial bertujuan untuk mengulang kembali ujian yang 
telah dilaksanakan dan digunakan pada siswa yang masih kurang pada nilai ujian awal 10. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan permasalahan dalam melakukan evaluasi di kelas I SD 
Negeri 15 Kelapa Kampit diperoleh hasil bahwa permasalahan yang terjadi saat 
melakukan evaluasi bisa terjadi dari dua sisi, baik dari sisi peserta didik maupun dari guru 
sendiri. Permasalahan yang paling sering terjadi adalah siswa tidak paham akan materi 
yang diajarkan. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga 
peserta didik harus melakukan kegiatan remedial guna mempermudah kegiatan evaluasi.   
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